BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,
maka kesimpulan yang diperoleh dari penelitian implementasi kebijakan
fatwa DSN-MUI No. 43/DSN-MUI/VI11/2004 tentang ta’widh bagi nasabah
wanprestasi adalah :

1. Pelaksanaan ta’widh pada fatwa DSN MUI No.43/DSN-MUI/VI111/2004 di
Bank BNI Syariah Surabaya sudah sesuai dengan ketentuan fatwa DSN
MUI No0.43/DSN-MUI/VI11/2004.

2. Implementasi ta’widh bagi nasabah wanprestasi pada Bank BNI Syariah
Surabaya ialah dengan cara menerapkan kebijakan rescheduling. Karena
dengan penerapan kebijakan ini pihak nasabah dapat menyelesaikan
pembiayaan Griya iB Hasanah bermasalah dengan baik, tanpa ada pihak

yang merasa dirugikan.
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B. Saran
Melalui beberapa tahapan analisis dalam penelitian ini, maka dapat
diberikan beberapa saran, antara lain:

1. Diharapkan pihak Bank BNI Syariah Surabaya dalam menganalisa
pengajuan pembiayaan, khususnya Griya iB Hasanah harus lebih ketat,
selektif, cermat, teliti dan hati-hati dalam menganalisa calon nasabah.
Dengan demikian, nasabah atau calon nasabah dapat diketahui layak atau
tidak untuk diberikan modal. Serta memahami faktor yang menjadi
penyebab dan gejala dini pembiayaan bermasalah, agar mengurangi resiko
pembiayaan macet yang akhirnya bisa merugikan salah satu pihak.

2. Bagi peneliti berikutnya diharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan
sebagai rujukan dalam melakukan penelitian Kkhususnya yang
berhubungan dengan implementasi kebijakan fatwa DSN-MUI No.
43/DSN-MUI/NVITI/2004 tentang ta’widh bagi nasabah wanprestasi.
Aspek lain diluar ta’widh untuk mendukung penelitian ini, seperti
penelitian mengenai ta’zir, gordhul hasan, maupun manajemen strategi,
sehingga sikap yang negatif ataupun positif dari nasabah dapat ditanggapi
dengan baik oleh pihak perusahaan dengan mengoptimalkan pelayanan

dan Kkinerja internal manajemen perusahaan.



